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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberitaan kasus bullying yang terjadi di lingkungan kampus
dan dampaknya terhadap tingkat kecemasan mahasiswa. Kasus bullying di perguruan tinggi menjadi isu
yang semakin mendapat perhatian dalam beberapa tahun terakhir, dengan dampak psikologis yang
signifikan terhadap korban dan juga pengaruhnya terhadap mahasiswa lainnya yang terpapar pemberitaan
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan pendekatan survei untuk mengukur tingkat
kecemasan mahasiswa di berbagai perguruan tinggi. Data dikumpulkan dari artikel-artikel media yang
membahas kasus bullying di kampus, serta kuesioner yang diisi oleh 108 mahasiswa dari berbagai
perguruan tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin sering mahasiswa terpapar pemberitaan
kasus bullying, semakin tinggi tingkat kecemasan yang mereka rasakan, terutama terkait dengan rasa tidak
aman dan khawatir menjadi korban. Penelitian ini memberikan kontribusi untuk memahami hubungan
antara pemberitaan kasus bullying dan dampaknya terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa, serta
pentingnya peran media dalam mengedukasi dan mengurangi ketakutan yang berlebihan di kalangan
mahasiswa. Rekomendasi dari penelitian ini adalah perlunya pendekatan yang lebih sensitif dalam
pemberitaan kasus bullying, serta penyediaan dukungan psikologis yang lebih baik bagi mahasiswa di
lingkungan kampus.

Kata Kunci: Bullying, Pemberitaan Media, Perguruan Tinngi, Kecemasan Mahasiswa

PENDAHULUAN

Bullying adalah perilaku agresif yang dilakukan oleh individu atau kelompok
terhadap individu lain yang dianggap lebih lemah atau rentan, dengan tujuan untuk
menyakiti, mendominasi, atau mengintimidasi korban (Budiman & Asriyadi, 2021).
Bullying dapat terjadi dalam berbagai bentuk, termasuk kekerasan fisik (misalnya
memukul atau menendang), kekerasan verbal (seperti menghina, mengejek, atau
mengancam), serta kekerasan sosial misalnya pengucilan atau penyebaran gosip
(Marasaoly, 2022). Dalam konteks digital, bullying juga dapat terjadi dalam bentuk
cyberbullying, di mana agresi dilakukan melalui platform digital seperti media sosial
atau aplikasi pesan. Kasus bullying di kalangan mahasiswa merupakan fenomena yang
semakin mengkhawatirkan di berbagai perguruan tinggi (Efianingrum et al., 2021).
Meski seharusnya kampus menjadi tempat untuk menumbuhkan intelektualitas,
kreativitas, dan karakter, kenyataannya banyak mahasiswa yang menghadapi perlakuan
merendahkan, intimidasi, bahkan kekerasan dari teman-teman sebayanya (Nabila et al.,
2023). Bentuk bullying yang terjadi tidak hanya terbatas pada kekerasan fisik, tetapi
juga mencakup kekerasan verbal, cyberbullying, hingga intimidasi psikologis yang bisa
meninggalkan dampak jangka panjang bagi korban (Fatkhiati et al., 2023).

Masalah ini tentu saja tidak bisa dianggap remeh, karena dampaknya tidak hanya
dirasakan oleh individu yang menjadi korban, tetapi juga dapat mempengaruhi
lingkungan kampus secara keseluruhan. Korban bullying seringkali merasa terisolasi,
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cemas, atau bahkan depresi, yang dapat memengaruhi konsentrasi mereka dalam
belajar, serta menurunkan kualitas kehidupan sosial mereka (Harahap et al., 2024). Hal
ini mengindikasikan adanya kegagalan dalam menciptakan suasana kampus yang
inklusif dan saling menghargai antar sesama mahasiswa, yang seharusnya menjadi
salah satu tujuan utama pendidikan tinggi (D. P. Sari, 2019). Fenomena bullying di
perguruan tinggi ini juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti perbedaan sosial,
budaya, serta peran media sosial yang semakin dominan dalam kehidupan sehari-hari
mahasiswa (Aswat et al, 2022). Selain itu, tekanan akademik yang tinggi dan
persaingan yang ketat di kalangan mahasiswa juga dapat memicu kasus bullying
(Alfianto et al,, 2022). Dalam (Kasenda et al., 2023) mengungkapkan, kesenjangan sosial
dan ekonomi di antara mahasiswa juga bisa menjadi pemicu konflik dan perilaku
merendahkan.

Ketidakmampuan untuk mengelola perbedaan dan emosi secara konstruktif sering
kali menjadi pemicu utama dari perilaku intimidatif tersebut. Selain itu, masih ada
anggapan bahwa bullying hanya masalah yang terjadi pada tingkat pendidikan dasar
atau menengah, sehingga sering kali diabaikan atau tidak dianggap serius di lingkungan
perguruan tinggi (Limbong, 2020). Pentingnya pendidikan karakter dan nilai-nilai
Pancasila dalam perguruan tinggi juga dapat memainkan peran dalam maraknya kasus
bullying (Hararap & Paturochman, 2024). Jika tidak ada upaya yang cukup untuk
mempromosikan toleransi, empati, dan penghargaan terhadap perbedaan di antara
mahasiswa, maka lingkungan kampus bisa menjadi tempat yang lebih rentan terhadap
tindakan bullying (Astuti et al., 2024).

Pihak kampus seharusnya menyadari bahwa bullying di kampus dapat
memengaruhi kualitas pendidikan itu sendiri. Kampus yang tidak mampu menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman bagi mahasiswanya tentu akan menghambat
perkembangan potensi individu dan mengurangi semangat belajar (Ulum, 2018). Oleh
karena itu, diperlukan perhatian serius dari berbagai pihak, baik itu pihak universitas,
dosen, maupun mahasiswa itu sendiri untuk bersama-sama menciptakan budaya
kampus yang lebih positif, saling menghargai, dan mendukung satu sama lain. Upaya-
upaya preventif dan penanggulangan bullying di kampus perlu dilakukan agar tidak ada
mahasiswa yang merasa terpinggirkan, baik secara sosial maupun akademik.

KAJIAN TEORI

Bullying adalah penekanan atau penindasan yang berulang-ulang secara psikologis
atau fisik terhadap seseorang yang memiliki kekuatan atau kekuasaan yang kurang oleh
seseorang atau kelompok orang yang lebih kuat (Saifullah, 2015). Seorang psikolog dari
University Of Freiburg Inggris, bullying terjadi ketika seseorang merasa teraniaya oleh
tindakan orang lain dan takut bila perilaku buruk tersebut akan terjadi lagi dan merasa
tak berdaya untuk mencegahnya. Dalam Bahasa Indonesia, secara etimologi kata bully
berarti menggertak, sedangkan secara terminologi menurut definisi bullying menurut
(Y. P. Sari & Azwar, 2018) sebuah hasrat untuk menyakiti. Hasrat ini di perlihatkan
kedalam aksi, menyebabkan seseorang menderita. Aksi ini dilakukan secara langsung
oleh seseorang atau sekelompok yang lebih kuat, tidak bertanggungjawab, biasanya
berulang, dan dilakukan dengan perasaan senang.” Menurut Rahmawati & Illa, (2020)
bullying adalah tindakan bermusuhan yang dilakukan pihak yang lebih kuat terhadap pihak
yang lebih lemah. Coloroso juga menyatakan seseorang yang melakukan bullying memiliki
sifat suka mendominasi, suka memanfaatkan orang lain untuk mendapatkan keinginan pribadi,
sulit melihat situasi dari titik pandang orang lain, hanya peduli pada keinginan dan
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kesenangan sendiri, serta haus akan perhatian. Karakteristik ini hampir sama dengan remaja
yang memiliki konsep diri yang rendah.

Bullying

Menurut penelitian dari beberapa ahli istilah bullying merupakan padanan kata
dari perundungan. Perundungan berasal dari kata rundung yang memiliki arti
mengganggu, mengusik terus menerus; menyusahkan. Menurut penelitian yang dilakukan
Purnaningtyas & Masykur, (2015) semakin positif konsep diri yang dimiliki remaja, maka
semakin rendah kemungkinan memiliki perilaku bermasalah. Sebaliknya remaja yang
memiliki konsep diri negatif cenderung melakukan perilaku bermasalah seperti delinkuensi
dan agresi. Bullying adalah situasi di mana terjadinya penyalahgunaan kekuatan atau
kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang sehingga korban
merasa tertekan, trauma, dan tidak berdaya. Olweus (dalam Handbook of Bullying In
School, 2009) bullying adalah suatu tindakan negatif atau agresif yang dilakukan secara
berulang dan dalam periode waktu ke waktu. Terdapat jenis dan wujud bullying, tapi
secara umum, praktik-praktik bullying dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori (1)
bullying fisik adalah jenis bullying kasat mata, (2) bullying verbal adalah bullying yang
terdeteksi karena bisa tertangkap dengan indra pendengaran kita, dan (3) bullying
mental atau psikologis adalah jenis bullying yang paling berbahaya karena tidak
tertangkap mata atau telinga kita jika kita tidak cukup awas mendeteksinya.

Kecemasan

Kecemasan ialah ketakutan yang biasa terjadi pada seseorang secara terus
menerus dan merasa tidak nyaman pada diri seseorang dan mengira sesuatu yang
buruk akan terjadi (Muharram et al,, 2023). Kecemasan adalah suatu dorongan yang
kuat terhadap perilaku, baik perilaku yang kurang sesuai ataupun perilaku yang
mengganggu. Keduanya merupakan manifestasi dari pertahanan terhadap kecemasan
tersebut. Apabila kecemasan ini diabaikan akan mengakibatkan rasa trauma dan
depresi bagi mahasiswa, apalagi perilaku hidup kita saat ini mulai ketergantungan
dengan media sosial (Gusdiansyah & Welly, 2024). Prevalensi kecemasan sekitar 16%
- 29%, pada negara Amerika Serikat terdapat 42 juta orang dengan persentase sekitar
18,1% yang banyak terjadi pada wanita. Di Indonesia angka kecemasan yang terjadi
pada mahasiswa sekitar 25% cemas ringan, 60% cemas sedang, dan 15% cemas berat.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan survei. Dengan tujuan untuk menganalisis dampak pemberitaan kasus
bullying terhadap tingkat kecemasan dan interaksi sosial mahasiswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa
tanpa kriteria khusus, dengan tujuan untuk mendapatkan pandangan yang luas
mengenai dampak pemberitaan kasus bullying. Kuesioner ini berisi pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk mengukur frekuensi mahasiswa dalam mengikuti
berita tentang kasus bullying, dampak pemberitaan terhadap perasaan mereka, tingkat
kecemasan setelah membaca berita tersebut, serta pengaruh pemberitaan terhadap
interaksi sosial di kampus. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak untuk
memastikan bahwa setiap mahasiswa memiliki kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini. Data yang diperoleh akan dianalisis secara statistik
untuk mengidentifikasi hubungan antara frekuensi pemberitaan kasus bullying dan
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tingkat kecemasan serta dampaknya terhadap interaksi sosial mahasiswa.
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TTEIPA

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.
Usia Responden
Pilihan Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Usia Percent
10-15 1 0.9% 0.9% 0.9%
16-20 100 92.6% 92.6% 93.5%
21-25 6 5.6% 5.6% 99.1%
26-30 1 0.9% 0.9% 100%
Total 108 100.0% 100.0%

Frequency

Usia Responden

19 20 21 22 23

Usia Responden

29

Gambar 1. Diagram Usia Responden

Dari tabel dan diagram diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden
berada dalam rentang usia 16-20 tahun, dengan persentase (92,6%) dari total
responden (100 dari 108 orang). Hal ini menunjukkan bahwa rentang usia 16-20 tahun
mendominasi populasi responden dalam survei ini. Kemudian pada Usia 10-15 tahun
hanya ada 1 responden, yang berkontribusi sebesar ( 0,9%), selanjutnya sebanyak 6
responden berusia di antara 21-25 tahun yang berarti hanya (5,6%) dari total
responden, serta terdapat 1 responden pada kelompok usia ini, yang juga berkontribusi
sebesar (0,9%) dari total responden.

Tabel 2.

Program Studi Responden

Valid Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Teknik Mekatronika 1 0.9 0.9 0.9
Teknik Informatika 4 3.7 3.7 4.6
Teknik Kimia 1 0.9 0.9 5.6
Teknik Elektro 1 0.9 0.9 6.5
Pendidikan Bahasa Inggris 3 2.8 2.8 9.3
Pendidikan dan Sastra 2 1.9 1.9 11.1
Indonesia

Pendidikan Matematika 1 0.9 0.9 12.0
Pendidikan Biologi 1 0.9 0.9 13.0
Pendidikan Ipa 1 0.9 0.9 13.9
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Valid Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Pendidikan Bahasa Arab 2 1.9 1.9 15.7
Psikologi 3 2.8 2.8 18.5
Kesehatan Masyarakat 2 1.9 1.9 20.4
Kebidanan 12 11.1 11.1 315
Keperawatan 10 9.3 9.3 40.7
Farmasi 1 0.9 0.9 41.7
Kedokteran Gigi 1 0.9 0.9 42.6
Peternakan 1 0.9 0.9 43.5
lImu Komunikasi 36 33.3 33.3 76.9
Hukum 3 2.8 2.8 79.6
Akuntansi 1 0.9 0.9 80.6
Manajemen 3 2.8 2.8 83.3
Administrasi Negara 3 2.8 2.8 86.1
Logistik 1 0.9 0.9 87.0
Statistika 1 0.9 0.9 88.0
Gizi 1 0.9 0.9 88.9
Pendidikan Dokter 4 3.7 3.7 92.6
Seni dan Desain 2 1.9 1.9 94.4
Teknik Pangan 1 0.9 0.9 95.4
Perkantoran 1 0.9 0.9 96.3
Sistem Informasi 1 0.9 0.9 97.2
Ekonomi Pembangunan 1 0.9 0.9 98.1
lImu Komputer 1 0.9 0.9 99.1
Pertanian 1 0.9 0.9 100.0
Total 108 100.0% 100.0%
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Program Studi Responden

Gambar 2. Diagram Program Studi Responden

Tabel dan diagram ini menunjukkan berbagai program studi yang dipilih oleh 108
responden. Dari data tersebut, beberapa program studi memiliki jumlah responden
yang sangat kecil, sementara yang lainnya lebih dominan. Seperti pada program studi
[Imu Komunikasi, yang memiliki jumlah responden terbanyak dengan 36 orang (33,3%)
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dari total responden. Terdapat pada program studi kebidanan sebanyak 12 responden
(11,1%), Adapun keperawatan terdapat sebanyak 10 responden (9,3%).
Tabel 3.
Seberapa sering Responden mengikuti berita
tentang kasus bullying di media

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Sangat Sering 12 111 111 11.1
Sering 52 48.1 48.1 59.3
Kadang 39 36.1 36.1 95.4
kadang

Jarang 4 3.7 3.7 99.1
Tidak Pernah 1 0.9 0.9 100.0
Total 108 100.0% 100.0%

e berita beomang kanus bestyimg @ mesn?

Frigeinsy

1
Gambar 3. Diagram Seberapa sering Responden mengikuti

berita tentang kasus bulling di media

Dari tabel dan digram diatas menunjukkan proporsi setiap kategori dari total
responden (108 orang). Sebagian besar responden berada di kategori Sering dan
Kadang-kadang, masing-masing (48,1%) dan (36,1%). Sebanyak 12 responden (11,1%)
menyatakan bahwa mereka sangat sering mengikuti berita tentang kasus bullying.
Kemudian terdapat 52 responden (48,1%) sering mengikuti berita tentang bullying.
Lalu sebanyak 39 responden (36,1%) mengatakan mereka kadang-kadang mengikuti
berita tentang kasus bullying. Dan ada 4 responden (3,7%) yang jarang mengikuti
berita ini. Hanya ada 1 responden (0,9%) melaporkan bahwa mereka tidak pernah
mengikuti berita tentang bullying di media.

Tabel 4.
Bagaimana Responden menilai dampak pemberitaan
kasus bullying terhadap perasaan

Valid Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Sangat Mengganggu 44 40.7 40.7 40.7
Mengganggu 43 39.8 39.8 80.6
Netral 12 11.1 11.1 91.7
Tidak Mengganggu 6 5.6 5.6 97.2
Sama sekali tidak 3 2.8 2.8 100.0
menggangu

Total 108 100.0% 100.0%
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Gambar 4. Diagram Bagaimana Responden menilai dampak
pemberitaan kasus bullying terhadap perasaan

Tabel dan digram di atas menunjukkan bahwa setiap kategori terhadap total
jumlah responden yang sah, yang totalnya adalah 108. Sebagian besar responden
merasa terganggu oleh pemberitaan ini, dengan 80,5% responden memberikan
penilaian bahwa pemberitaan tersebut sangat mengganggu (40,7%) atau mengganggu
(39,8%).

Tabel 5.
Apakah Responden merasa cemas setelah membaca berita
tentang kasus bullying

Valid Frequency | Percent Valid Cumulative

Percent Percent
Sangat Setuju 21 19.4 194 194
Setuju 56 51.9 51.9 71.3
Netral 25 23.1 23.1 94.4
Tidak Setuju 4 3.7 3.7 98.1
Sangat Setuju 2 1.9 1.9 100.0
Total 108 100.0% 100.0%

Apekah Responden marsa cemas setelah membacs bartta teatang kasus bulyisg?

Apakah Resgonden Mmerass cemas conian menboce 2erta tnmang kases bulying?

Gambar 5. Apakah Responden merasa cemas setelah

membaca berita tentang kasus bullying
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Menurut data tabel dan diagram diatas menunjukkan perbandingan setiap
kategori terhadap total jumlah responden yang valid, totalnya adalah 108 responden.
Sebanyak (51,9%) responden setuju bahwa mereka merasa cemas setelah membaca
berita bullying, dan (19,4%) merasa sangat cemas. Secara keseluruhan, (71,3%)
responden merasakan kecemasan dalam tingkat tertentu (baik setuju maupun sangat
setuju).

Tabel 6.
Kekhawatiran Responden tentang kemungkinan
terjadinya bullying di lingkungan kampus

Valid Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Sangat Besar 31 28.7 28.7 28.7
Besar 34 315 31.5 60.2
Sedang 30 27.8 27.8 88.0
Kecil 13 12.0 12.0 100.0
Total 108 100.0% 100.0%
tecw hmr:w’ P S InGhusge ket

Freqeancy

P ¥
Cangan Desar Daear Sadang et
beaar tarmtang o
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Gambar 6. Diagram Kekhawatiran Responden tentang kemungkinan
terjadinya bullying di lingkungan kampus

Data dari tabel dan diagram ini menunjukkan bahwa bullying di lingkungan
kampus adalah masalah yang cukup mengkhawatirkan bagi banyak mahasiswa. Sekitar
60% responden merasa cukup khawatir tentang potensi terjadinya bullying, yang
menunjukkan bahwa ini merupakan isu yang perlu mendapatkan perhatian lebih di
lingkungan akademik. Dari total jumlah responden yang valid ada (108 responden).
Mayoritas responden (60,2%) merasa kekhawatirannya besar atau sangat besar
mengenai tentang kemungkinan terjadinya bullying di lingkungan kampus.
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Tabel 7.
Apakah pemberitaan kasus bullying mempengaruhi cara Responden
berinteraksi dengan orang lain di kampus

Valid Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Sangat mempengaruhi 22 20.4 20.4 20.4
Mempengaruhi 42 38.9 38.9 59.3
Netral 28 25.9 25.9 85.2
Tidak mempengaruhi 11 10.2 10.2 95.4
Sama sekali tidak 5 4.6 4.6 100.0
mempengaruhi
Total 108 100.0% 100.0%
E I
. l-—
Sangat Mempengaruhi Tidak Sama sekali tidak
mampengarub mempengsull  mempengacuty

Apakah pemberitaan kasus bullying mempengaruiy can Responden berinderaksi dengan orang lain
d kampus?

Gambar 7. Diagram Apakah pemberitaan kasus bullying
mempengaruhi cara Responden berinteraksi
dengan orang lain di kampus

Berdasarkan hasil tabel dan diagram diatas menunjukkan bahwa pemberitaan
tentang bullying memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap cara banyak responden
berinteraksi dengan orang lain di kampus. Lebih dari ( 59%) responden merasa
terpengaruh oleh pemberitaan tersebut. Ada sebanyak 22 responden (20,4%) merasa
bahwa pemberitaan tentang bullying sangat mempengaruhi cara mereka berinteraksi
dengan orang lain di kampus. Kemudian ada 42 responden (38,9%) merasa
mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan orang lain di kampus, meskipun tidak
sekuat dampaknya pada kelompok pertama, dan ada sebanyak 28 responden (25,9%)
merasa netral, yaitu mereka merasa tidak terpengaruh atau tidak ada perubahan
signifikan dalam cara mereka berinteraksi dengan orang lain setelah mendengar
pemberitaan tentang bullying, lalu ada sebanyak 11 responden (10,2%) yang merasa
bahwa pemberitaan tentang bullying tidak mempengaruhi cara mereka berinteraksi
dengan orang lain di kampus. Hanya ada 5 responden (4,6%) merasa bahwa
pemberitaan tentang bullying sama sekali tidak mempengaruhi mereka. Ini artinya
kekhawatiran mahasiswa benar-benar sangat tinggi.
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KESIMPULAN

Bahwa mayoritas mahasiswa mengalami kecemasan dikarenakan adanya
pemberitaan kasus bullying di lingkungan kampus. Hal ini dapat dilihat dengan
mahasiswa sering mengikuti berita tentang kasus bullying di media, rata-rata mereka
merasa terganggu terhadap pemberitaan kasus bullying di media, mereka juga merasa
cemas setelah membaca berita tentang kasus bullying, dan merasa khawatir tentang
kemungkinan terjadinya bullying di lingkungan kampus, ini dapat mempengaruhi cara
mahasiswa berinteraksi dengan orang lain di lingkungan kampus.
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